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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543 b/u/1987

No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L t
dilambangkan
2 | < B 17 = z
3|« T 18 ¢ ‘
4 & S 19 3 G
5 z J 20 o F
6 c H 21 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 A Z 24 2 M
10 B R 25 ] N
11 B z 26 5] w
12 o S 27 o H
13 o Sy 28 3 ’
14 e S 29 ¢ Y
15 U= D




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama | Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
TandadanHuruf Nama GabunganHuruf
@ o Fathahdanya Al
5O Fathahdanwau Au
Contoh:
S kaifa

Jsa 1 haula

Xi




3. Maddah
Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarkatdanHuruf Nama Hurufdantanda
¢ N Fathahdanalifatauya A
$ Kasrahdanya I
T Dammahdanwau U

Contoh:

J& :gala

R0 ramad

32 gila

J3s :vaqiilu

4. Ta Marbutoh (3)
Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua.
a. Tamarbutoh (3) hidup
Ta marbutoh () yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutoh (3) mati
Ta marbutoh (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutoh (8)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki 4zy) : raudah al-agfal/ raudatulagfal
25555l AGaadi - al-Madinah al-Munawwarah/
al-MadinatulMunawwarah
FEGA : Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Ari Pratama
NIM : 140604031
Fakultas/Program Studi: Ekonomi dan Bisnis Islam/llmu Ekonomi
Judul : Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Melalui UPK PNPM Mandiri Dalam
Mengurangi Tingkat Kemiskinan di Kabupaten
Aceh Besar

(Studi Kasus: UPK PNPM Mandiri Kecamatan
Baitussalam)

Tanggal Sidang : Senin, 23 Juli 2018

Tebal Skripsi : 123 Halaman

Pembimbing | : Dr. Muhammad Adnan, SE., M.Si
Pembimbing Il : Marwiyati, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bentuk
pemberdayaan ekonomi, 2) tingkat efektifitas pemberdayaan
ekonomi dalam mengurangi tingkat kemiskinan, dan 3) pengaruh
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPK PNPM Mandiri
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksplanasi dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil yang diperolen dari penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPK PNPM Mandiri
efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan, dibuktikan dengan
adanya pengurangan kemiskinan sebesar 75%. Pemberdayaan
ekonomi yang dilakukan UPK PNPM Mandiri berpengaruh positif
terhadap pendapatan peserta sebelum dan sesudah mengikuti
program Simpan Pinjam kelompok Perempuan UPK PNPM
Mandiri.

Kata Kunci: UPK PNPM Mandiri, Simpan Pinjam kelompok

Perempuan  (SPP), Pemberdayaan ekonomi  masyarakat,
Kemiskinan, pendapatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar
yang menjadi pusat perhatian di belahan dunia manapun.
Kemiskinan telah menjadi isu yang mendunia di mana setiap negara
merasa berkepentingan untuk membahas kemiskinan. Kemiskinan
merupakan realita kehidupan yang sering di temui pada negara
berkembang. Kemiskinan telah menjadikan masyarakat kesulitan
dalam membiayai kesehatan, kurangnya lapangan kerja, jaminan
sosial, dan perlindungan terhadap keluarga, kemiskinan juga
menjadikan jutaan anak tidak dapat merasakan pendidikan yang
berkualitas. Kondisi ini pula yang menyebabkan jutaan rakyat
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya dikarenakan

tidak adanya pendapatan dalam masyarakat.

Fenomena kemiskinan telah berlangsung sejak lama.
Walaupun  telah  dilakukan berbagai upaya  dalam
menanggulanginya, namun sampai saat ini masih terdapat
masyarakat yang hidup di dalam rantai kemiskinan. Indonesia
sebagai negara berkembang di mana permasalahan kemiskinan
merupakan masalah yang sangat penting dan pokok dalam upaya

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan September
2017, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran

1



perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan sebesar Rp387.160)
di Indonesia mencapai 26,58 juta orang (10,12%), berkurang sebesar
1,18 juta orang dibandingkan dengan kondisi pada September 2016
yaitu sebesar 27,76 juta orang (10,70%) dan pada September 2015
sebesar 28,81 juta orang (11,13).

Dari tahun ke tahun Pemerintah selalu mencanangkan upaya
dalam penanggulangan kemiskinan. Salah satu cara dalam
pengentasan kemiskinan adalah dengan menggunakan pendekatan
pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Pada 30
April 2007 Pemerintah Indonesia meluncurkan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri dari PNPM
Mandiri Perdesaan yang merupakan penyempurnaan dari Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) dan PNPM Mandiri Perkotaan
yang merupakan penyempurnaan dari Program Pegentasan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) (Sejarah, 2008. www.pnpm-
mandiri.org. Di akses 2017).

PNPM Mandiri Perdesaan merupakan bagian dari PNPM
Mandiri yang memiliki area pemberdayaan masyarakat dalam
lingkup perdesaan, PNPM Mandiri adalah program yang
dikembangkan dari Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang
diluncurkan pada tahun 1998. Tujuan dibentuknya PNPM Mandiri
Perdesaan adalah mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan
peran pemerintah desa yang ada di seluruh Indonesia melalui

penyediaan sumber daya investasi dalam mendukung proposal


http://www.pnpm-mandiri.org/Sejarah.html
http://www.pnpm-mandiri.org/Sejarah.html

produktif yang dikembangkan oleh masyarakat, menggunakan
proses perencanaan partisipastif. (Pembangunan  Berbasis
Masyarakat di Indonesia, 2014. www.worldbank.org diakses 2017).

PNPM Mandiri mempunyai batasan waktu pelaksanaan dan
kini Program PNPM Mandiri telah berakhir ditandai dengan
diberlakukannya UU No. 6 tahun 2014. Aset PNPM Mandiri yang
berupa aset fisik berupa bangunan dan perlengkapan kerja maupun
aset ekonomi berupa dana perguliran harus tetap lestari dan
berkelanjutan. Oleh karena itu PNPM membentuk lembaga
keuangan berupa Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri

untuk mengelola aset yang masih ada.


http://www.worldbank.org/

Tabel 1.1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Aceh Periode Maret
Tahun 2000-2017

Tahun Juml_ah_Pen_duduk Jumla_lh I_Denduduk
miskin (ribu) miskin (%)
2000 595.1 15.2
2001 758.6 19.2
2002 1200 29.83
2003 1254 29.76
2004 1156 28.37
2005 1166 28.69
2006 1150 28.28
2007 1084 26.65
2008 959.7 23.53
2009 892.9 21.8
2010 861.9 20.98
2011 894.8 19.57
2012 909.04 19.46
2013 842.4 17.6
2014 881.3 18.05
2015 851.6 17.08
2016 848.4 16.73
2017 872.6 16.89

Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh (2017)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
miskin di Aceh pada tahun 2017 sebesar 872,6 ribu orang dengan
tingkat persentase 16,89%, jumlah tersebut mengalami kenaikan
jumlah penduduk miskin sebesar 24,2 ribu (0,16%) jika
dibandingkan dengan tahun 2016 jumlah penduduk miskin di Aceh
848,4 ribu orang dan dengan jumlah persentase penduduk miskin
sebesar 16,73%.



Tabel 1.2
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh Tahun 2014-2016

No Kabupaten/Kota Persentase Penduduk | Persentase Penduduk | Persentase Penduduk
Miskin 2014 (%) Miskin 2015 (%) Miskin 2016 (%)
1 Gayo Lues 21.43 21.95 21.86
2 Aceh Singkil 17.77 21.72 21.60
3 Bener Meriah 22.45 21.55 21.43
4 Aceh Barat 22.97 21.46 20.38
5 Pidie Jaya 21.78 21.40 21.18
6 Pidie 20.29 21.18 21.25
7 Simeulue 19.92 20.43 19.93
8 Subulussalam 19.72 20.39 19.57
9 Nagan Raya 20.85 20.13 19.25
10 Aceh Utara 19.58 19.20 19.46
11 Aceh Barat Daya 17.99 18.25 18.03
12 Kota Sabang 17.02 17.69 17.33
13 Aceh Tengah 16.99 17.51 16.64
14 Bireuen 16.94 16.94 15.95
15 Aceh Jaya 16.52 15.93 15.01
16 Aceh Besar 16.13 15.93 15.55
17 Aceh Timur 15.88 15.85 15.06
18 Aceh Tenggara 13.75 14.91 14.46
19 Aceh Tamiang 14.58 14.57 14.51
20 Aceh Selatan 12.79 13.24 13.48
21 Lhokseumawe 11.93 12.16 11.98
22 Langsa 12.08 11.62 11.09
23 Banda Aceh 7.78 7.72 7.41

Sumber : Badan Pusat Statistik (2017)

Pada tabel di atas dilihat bahwa dalam periode 2014 — 2016

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh masih mempunyai tingkat

kemiskinan yang tinggi yaitu di atas 10% kecuali Banda Aceh yang

memiliki tingkat kemiskinan satu digit dan angka kemiskinan

tersebut terus mengalami penurunan, tercatat pada tahun 2014

kemiskinannya sebesar 7,78% di tahun 2015 sebesar 7,72% pada

tahun 2016 kembali turun menjadi 7,41%. Kabupaten Aceh Besar

yang merupakan kabupaten terdekat dengan ibukota provinsi, meski

cenderung mengalami penurunan, Kabupaten Aceh Besar memiliki




persentase kemiskinan yang terpaut jauh dengan Kota Banda Aceh
tercatat pada tahun 2014 kemiskinannya sebesar 16,13% ditahun
2015 sebesar 15,93% dan dilanjuti tahun 2016 sebesar 15,55%.

Lasut  (2010) mengungkapkan  bahwa  kebijakan
pengembangan sumber daya manusia pada masyarakat lapisan
bawah atau masyarakat kecil yang dilakukan oleh pemerintah selama
ini telah dirasa cukup manfaatnya oleh sebagian besar masyarakat

dalam memperbaiki atau meningkatkan kondisi ekonomi keluarga.

Menurut penelitian Novitasari (2011), pendapatan rumah
tangga miskin setelah menjadi pemanfaat dari Program Simpan
Pinjam kelompok Perempuan (SPP) PNPM Mandiri mengalami
peningkatan dibandingkan rata-rata pendapatan sebelum menjadi

pemanfaat dari program simpan-pinjam.

Menurut penelitian Susilistiawati (2011), PNPM Mandiri
Perdesaan memberikan dampak terhadap pengembangan ekonomi
lokal di Kabupaten Asahan melalui penyerapan tenaga kerja lokal,
pembangunan berbagai infrastruktur perdesaan, peningkatan
pendapatan masyarakat, pembentukan lembaga-lembaga ekonomi
mikro yang dikelola oleh kelompok masyarakat di setiap kecamatan,

dan berkembangnya usaha usaha kecil di pedesaan.

Menurut penelitian Oktavia (2011), dampak PNPM Mandiri
perkotaan, khusus program pinjaman modal di Kelurahan Sungai
Sapih secara umum belum mampu dikatakan efektif. Hal ini

dikarenakan program pinjaman bergulir yang dilaksanakan belum



tepat sasaran meskipun telah tepat tujuan. Sedangkan tolak ukur
dampak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan
sasaran dan tujuan dari program. Namun, menurut penelitian
Purnamasari (2015), PNPM Mandiri memiliki hubungan kuat
terhadapat peningkatan taraf hidup masyarakat di Desa Sangatta
Utara Kabupaten Kutai Timur.

Dari uraian serta pemikiran di atas, maka penulis merasa
terdorong untuk mendalami dan meneliti dengan topik “Analisis
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui UPK PNPM Mandiri
dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Aceh Besar
(Studi Kasus: UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam)”.



Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam dalam
mengurangi tingkat kemiskinan?

Bagaimana tingkat efektivitas pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam
dalam mengurangi tingkat kemiskinan?

Bagaimana pengaruh pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi
yang dilakukan UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam
dalam mengurangi tingkat kemiskinan.

Untuk  mengetahui  bagaimana  tingkat  efektivitas
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPK PNPM Mandiri
Kecamatan Biatussalam dalam mengurangi tingkat
kemiskinan.

Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan UPK PNPM Mandiri Kecamatan Baitussalam
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
dan menambah teori yang sudah ada sehingga diharapkan
dapat menjadi bahan kepustakaan ekonomi dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta berguna bagi
masyarakat pada umumnya dan bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam pada khususnya.

Penelitian ini mampu memberikan masukan yang berguna
bagi masyarakat, mahasiswa, pemerintah daerah dan instansi-
instansi terkait lainnya untuk diterapkan di praktik nyata atau
dapat digunakan untuk memperbaiki praktik yang ada dengan
lebih baik.

Penemuan-penemuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang ingin
meneliti masalah ini untuk melihat hubungan pengembangan

sumberdaya manusia dan kemiskinan.
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1.5 Sistematika Pembahasan
BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan sistematik penelitian.
BAB II. LANDASAN TEORI

Memuat uraian mengenai landasan teori yang terkait dengan
tema skripsi
BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan
peneliti beserta justifikasinya, jenis penelitian, lokasi, populasi,
metode pengumpulan data, serta analisis penelitian yang digunakan.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Memuat hasil penelitian, klasifikasi pembahasan sesuai
dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumus masalah atau fokus
penelitian.
BAB V. PENUTUP

Bab terakhir memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Saran adalah rumusan
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-
langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil

penelitian yang bersangkutan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Kemiskinan
2.1.1 Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan
seseorang secara ekonomi untuk memenuhi kehidupan rata-rata
masyarakat di suatu daerah. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya
kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik
berupa pangan, sandang, maupun papan. Pendapatan yang rendah
juga berdampak pada berkurangnya kemampuan dalam memenubhi
standar hidup lainnya seperti standar kesehatan dan pendidikan.

Suparlan (1995) mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu
standar hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan
materi pada sejumlah atau golongan orang dibandingkan dengan
standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Rendahnya standar hidup yang berpengaruh langsung
terhadap tingkat kesehatan, kehidupan normal, dan rasa harga diri

dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin.

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) dalam Bappenas (2010) kemiskinan adalah
suatu keadaan di mana seorang tidak sanggup memelihara dirinya
sendiri dengan taraf kehidupan yang dimiliki dan juga tidak mampu
memanfaatkan tenaga, mental maupun fisiknya untuk memenuhi

kebutuhannya. Miskin atau kurang sejahtera dalam pengertian

11
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Pembangunan Keluarga Sejahtera diidentifikasi dengan kondisi

keluarga sebagai berikut :

A.

Keluarga Pra-Sejahtera; adalah keluarga-keluarga yang belum

dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang meliputi:

1.
a)
b)

c)

b)

Indikator Ekonomi

Makan minimal 2 kali per hari.

Memiliki pakaian yang berbeda lebih dari dua pasang
untuk aktivitas.

Rumah yang ditepati memiliki atap, dinding dan bagian

terluas dari lantai bukan dari tanah.

Indikator Non-Ekonomi
Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan.
Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga

bersekolah.

Keluarga Sejahtera | (KS I); adalah keluarga-keluarga yang

karena alasan ekonomi belum dapat memenuhi salah satu atau

lebih indikator yang meliputi:

b)

Indikator Ekonomi

Paling kurang sekali dalam seminggu keluarga makan
daging, ikan, atau telur.

Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh
paling kurang satu set pakaian baru.
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Indikator Non-Ekonomi

Sehat tiga bulan terakhir.

Memiliki penghasilan tetap.

Usia 10-60 tahun dapat baca tulis huruf latin.
Usia 6-12 tahun bersekolah.

Anak lebih dari 2 orang.

Keluarga Sejahtera Il (KS I1), adalah keluarga-keluarga yang

karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah satu atau

lebih indikator yang meliputi:

a)
b)
c)
d)

e)

Memiliki tabungan keluarga.

Rekreasi bersama (6 bulan sekali).

Mengikuti kegiatan masyarakat.

Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan
majalah.

Menggunakan sarana transportasi.

Keluarga Sejahtera 111 (KS 111), adalah keluarga-keluarga yang

sudah dapat memenuhi beberapa indikator, meliputi:

a)
b)
c)
d)

e)

Memiliki tabungan keluarga.

Rekreasi bersama (6 bulan sekali).

Mengikuti kegiatan masyarakat.

Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan
majalah.

Menggunakan sarana transportasi.
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Belum dapat memenuhi beberapa indikator, meliputi:
a)  Aktif memberikan sumbangan material secara teratur.

b)  Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan.

E. Keluarga Sejahtera Il Plus (KS Ill Plus), adalah keluarga-
keluarga yang sudah dapat memenuhi beberapa indikator,
meliputi:

a)  Aktif memberikan sumbangan material secara teratur.
b)  Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan.

2.1.2 Bentuk dan Jenis Kemiskinan

Konsep kemiskinan memperluas pandangan ilmu sosial
terhadap kemiskinan yang tidak hanya sekedar kondisi
ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi  kebutuhan
kebutuhan pokok, akan tetapi juga kondisi ketidakberdayaan sebagai
akibat dari rendahnya kualitas kesehatan dan pendidikan, rendahnya
perlakuan hukum, kerentanan terhadap tindak kejahatan (kriminal),
risiko mendapatkan perlakuan negatif secara politik, dan terutama
ketidakberdayaan dalam meningkatkan kualitas kesejahteraannya

sendiri.

Berdasarkan kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai

bentuk permasalahan multidimensional, kemiskinan memiliki 4
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bentuk. Adapun keempat bentuk kemiskinan tersebut adalah
(Suryawati, 2004):

1)  Kemiskinan Absolut

Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi di mana pendapatan
seseorang atau sekelompok orang berada di bawah garis kemiskinan
sehingga kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar
untuk pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup. Garis kemiskinan
diartikan sebagai pengeluaran rata-rata atau konsumsi rata-rata
untuk kebutuhan pokok berkaitan dengan pemenuhan standar
kesejahteraan. Bentuk kemiskinan absolut ini paling banyak dipakai
sebagai konsep untuk menentukan atau mendefinisikan kriteria
seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin.
2)  Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang
terjadi karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang belum
menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan
adanya ketimpangan pendapatan atau ketimpangan standar
kesejahteraan. Daerah daerah yang belum terjangkau oleh program-
program pembangunan seperti ini umumnya dikenal dengan istilah

daerah tertinggal.
3)  Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi

sebagai akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau
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masyarakat yang umumnya berasal dari budaya atau adat istiadat
yang relatif tidak mau untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata
cara modern. Kebiasaan seperti ini dapat berupa sikap malas,
pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif, dan relatif pula

bergantung pada pihak lain.
4)  Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang
disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada
umumnya terjadi pada suatu tatanan sosial budaya ataupun sosial
politik yang kurang mendukung adanya pembebasan kemiskinan.
Bentuk kemiskinan seperti ini juga terkadang memiliki unsur
diskriminatif. Bentuk kemiskinan struktural adalah bentuk
kemiskinan yang paling banyak mendapatkan perhatian di bidang
ilmu sosial terutama di kalangan negara- negara pemberi
bantuan/pinjaman seperti Bank Dunia, International Monetary Fund
(IMF), dan Bank Pembangunan Asia. Bentuk kemiskinan struktural
juga dianggap paling banyak menimbulkan adanya ketiga bentuk

kemiskinan yang telah disebutkan sebelumnya.

Setelah dikenal bentuk kemiskinan, dikenal pula dengan jenis
kemiskinan berdasarkan sifatnya. Adapun jenis kemiskinan

berdasarkan sifatnya adalah (Suryawati, 2004):
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1)  Kemiskinan Alamiah

Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang terbentuk
sebagai akibat adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya
atau ketiadaan pra sarana umum (jalan raya, listrik, dan air bersih),
dan keadaan tanah yang kurang subur. Daerah-daerah dengan
karakteristik tersebut pada umumnya adalah daerah yang belum
terjangkau oleh kebijakan pembangunan sehingga menjadi daerah

tertinggal.
2)  Kemiskinan Buatan

Kemiskinan buatan adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh
sistem moderenisasi atau pembangunan yang menyebabkan
masyarakat tidak memiliki banyak kesempatan untuk menguasai
sumber daya, sarana, dan fasilitas ekonomi secara merata.
Kemiskinan seperti ini adalah dampak negatif dari pelaksanaan
konsep pembangunan (developmentalism) yang umumnya

dijalankan di negara-negara sedang berkembang.
2.1.3 Kriteria Kemiskinan

Kriteria kemiskinan di Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) ada 14 kriteria, antara lain:

a.  Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang 8 m? per orang.
b. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari

tanah/bambu/kayu murahan.
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Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu
berkualitas rendah/tembok tanpa di plester.

Tidak memiliki fasilitas sanitasi.

Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.
Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak
terlindung/sungai/air hujan.

Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu
bakar/arang/minyak tanah.

Hanya menkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam
seminggu.

Hanya membeli satu pakaian baru dalam setahun.

Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.
Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di tempat
pelayanan kesehatan.

Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah : Petani
dengan luas 0,5 ha — Buruh tani, nelayan, buruh bangunan,
buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan
di bawah Rp600.000 per bulan (2005) — atau pendapatan
perkapitan Rp166.697 perkapita per bulan (2007).

Pendidikan tetinggi kepala rumah tangga : tidak sekolah/tidak
tamat SD/hanya SD.

Tidak memiliki tabungan / barang yang mudah dijual dengan
nilai Rp500.000, seperti : sepeda motor (kredit/non kredit),

emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya.



19

2.1.4 Penyebab Kemiskinan

Menurut Kuncoro dalam Novitasari (2011) penyebab
kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi, yaitu:

a. Secara mikro, kemiskinan muncul Kkarena adanya
ketidaksaman pola kepemilikan sumber daya yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk
miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah teratas dan
kualitasnya rendah.

b.  Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Kualitas sumber daya manusia yang
rendah berarti produktivitasnya rendah, yang pada gilirannya
upahnya rendah. Rendahnya kualias sumber daya ini karena
rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntung, adanya
diskriminasi, atau karena keturunan.

c.  Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.

Ketiga penyebab kemiskinan ini bermuara pada teori lingkaran
setan  kemiskinan (vicious circle of poverty). Adanya
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal
menyebabkan rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas
mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima.
Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya tabungan
dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada keterbelakangan,

dan seterusnya (Gambar 2.1). logika berpikir ini dikemukakan oleh
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Kuncoro dalam Novitasari (2011) yang mengatakan “a poor country
is poor because is it poor” (negara miskin itu miskin karena dia

miskin).

Ketidaksempumaan
Pasar,
Keterbelakangan,
ketertinggalan

Kekurangan modal

e

| Investasi rendah | | Produktivitas rendah |

. D ol
| Tabungan rendah |'7 | Pendapatan rendah |

Sumber: Novitasari (2011)

Gambar 2.1:
Teori Lingkaran Setan Kemiskinan

2.1.5 Pola Kemiskinan
Ada beberapa pola kemiskinan antara lain (Novitasari, 2011):

a.  Present Poverty; yaitu kemiskinan yang telah kronis atau
turun-temurun. Daerah yang mengalami kemiskinan ini pada
umumnya merupakan daerah Kritis sumber daya alam atau
terisolasi.

b.  Cyclical Poverty; yaitu pola kemiskinan yang mengikuti pola

siklus ekonomi secara keseluruhan.
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c.  Seasonal Poverty; yaitu kemiskinan musiman seperti yang
sering dijumpai pada kasus-kasus nelayan dan petani tanaman
pangan.

d.  Accidental Poverty; yaitu kemiskinan karena terjadi bencana
alam atau dampak dari suatu kebijakan tertentu yang
menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan suatu

masyarakat.

2.1.6 Cara Mengatasi Kemiskinan

Luasnya dimensi kemiskinan mengharuskan penanggulangan
kemiskinan dilakukan secara terpadu. Dalam hal ini, yang
diperlukan adalah keseriusan dalam pelaksanaan program dan
kegiatan sehingga hasilnya lebih optimal dan berdampak langsung

terhadap sasaran.

Kebijakan penanggulangan kemiskinan secara umum dapat
dibagi atas beberapa kelompok (Prasetyo. dalam Novitasari, 2011):

a.  Kebijakan yang secara tidak langsung mengarah pada sasaran
tetapi memberikan dasar tercapainya upaya penanggulangan
kemiskinan. Berbagai program dan kebijakan tidak terbatas
pada penduduk miskin tetapi program-program tersebut cukup
berperan dalam mengatasi kemiskinan.

b.  Kebijakan yang langsung diarahkan pada peningkatan akses
terhadap sarana dan prasarana yang mendukung penyediaan

kebutuhan dasar berupa pangan, sandang, perumahan,
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kesehatan dan pendidikan, peningkatan produktivitas dan
pendapatan, khususnya masyarakat berpendapatan rendah.

Kebijakan khusus, keseluruhan rencana dan kegiatannya
tertuju pada kelompok masyarakat miskin dan diberi nama
yang mencerminkan kegiatan tersebut. Program khusus ini
berupaya untuk memberdayakan masyarakat miskin agar

mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan.

2.1.7 Menghilangkan Kemiskinan

Upaya dalam menghilangkan kemiskinan adalah (Novitasari,

2101):

a.

Bantuan kemiskinan, atau membantu secara langsung kepada
orang miskin.

Bantuan terhadap keadaan individu, atau membantu
mengubah situasi orang miskin berdasarkan perorangan,
termasuk hukuman, pendidikan, kerja sosial, pencarian kerja,
dan lain-lain.

Persiapan bagi yang lemah, menyediakan bantuan untuk orang
yang dikategorikan sebagai orang yang lebih mungkin miskin,
seperti orang tua atau orang dengan ketidakmampuan, atau
keadaan yang membuat orang miskin, seperti kebutuhan akan

perawatan kesehatan.
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2.2 Pemberdayaan
2.2.1 Pengertian Pemberdayaan
Pengertian pemberdayaan menurut Mc Ardle sebagaimana

yang dikutip Hikmat (2010) adalah proses pengambilan keputusan
oleh orang orang yang secara konsekuen melaksanakan keputusan
tersebut. Orang orang yang telah mencapai tujuan kolektif
diberdayakan melalui kemandiriannya, bahkan merupakan
keharusan untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka sendiri
dan akumulasi pengetahuan, ketrampilan dan sumber lainnya dalam
rangka mencapai tujuan mereka tanpa bergantung pada pertolongan
eksternal. Namun demikian, McArdle mengimplikasikan hal
tersebut bukan untuk mencapai tujuan, melainkan makna pentingnya

proses dalam pengambilan keputusan (Hikmat, 2010).

Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah
kemampuan individu yang bersenyawa dengan invidu-individu
lainnya dalam masyarakat untuk membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan. Memberdayakan masyarakat adalah
upaya memperkuat unsur-unsur  keberdayaan itu  untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada
dalam kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan
kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses memampukan dan

memandirikan masyarakat (Anwar, 2007).
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2.2.2 Tujuan Pemberdayaan

Tujuan dari pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan
diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian,
berpastisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Suharto, 2005).

Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan tuntutan utama
pembangunan, ini terkait dengan teori sumber daya manusia yang
memandang mutu penduduk sebagai kunci utama pembangunan.
Banyaknya penduduk bukan beban suatu bangsa bila mutunya
tinggi, untuk itu pembangunan hakekat manusiawi hendaknya
menjadi arah pembangunan dan perbaikan mutu sumber daya
manusia akan menumbuhkan inisiatif dan kewiraswastaan (Anwar,
2007).

2.2.3 Konsep Pemberdayaan

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan
masyarakat selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi,
jaringan kerja, dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan

diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial. Partisipasi
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merupakan komponen penting dalam pembangkitan kemandirian
dan proses pemberdayaan. Sebaliknya, orang-orang harus terlibat
dalam proses tersebut sehingga mereka dapat lebih memperhatikan
hidupnya untuk memperoleh rasa percaya diri, memiliki harga diri
dan pengetahuan untuk mengembangkan keahlian baru. Prosesnya
dilakukan secara kumulatif sehingga semakin banyak ketrampilan
yang dimiliki  seseorang, semakin  baik  kemampuan

berpastisipasinya (Anwar, 2007).

Konsep pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu konsep
utama dalam ilmu kesejahteraan sosial pada era 1990-an hingga saat
ini sering kali dikaitkan dengan intervensi komunitas. Konsep
pemberdayaan masyarakat ini mendapatkan penekanan yang lebih
khusus, terutama pada model intervensi pengembangan masyarakat,
sebagai suatu konsep pemberdayaan masyarakat mempunyai
berbagai definisi. Salah satunya adalah Paine sebagaimana yang
dikutip oleh Adi (2013) mengemukakan bahwa suatu pemberdayaan
(empowerment) ditujukan guna membantu masyarakat memperoleh
daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang
akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk
mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan
tindakan (Adi, 2013).
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2.3 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat ialah usaha memberi
pengetahuan, keterampilan serta menumbuhkan kepercayaan diri
serta kemauan kuat dalam diri seseorang sehingga mampu
membangun suatu kehidupan sosial-ekonomi yang lebih baik
dengan kekuatan sendiri. Singkatnya, pemberdayaan sosial ekonomi
bermaksud menciptakan manusia swadaya dalam kegiatan sosial
ekonomi.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat ini pada intinya dapat
diupayakan melalui berbagai kegiatan antara lain pelatihan,
pendampingan, penyuluhan, pendidikan dan Kketerlibatan
berorganisasi demi menumbuhkan dan memperkuat motivasi hidup
dan usaha, serta pengembangan pengetahuan dan keterapilan hidup
dan kerja (Yayasan SPES, 1992).

Terdapat beberapa konsep pemberdayaan ekonomi menurut
Sumodiningrat (1999) secara ringkas dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1.  Perekonomian rakyat adalah  perekonomian  yang
diselenggarakan  oleh  rakyat. = Perekonomian  yang
diselenggarakan oleh rakyat adalah perekonomian nasional
yang berakar pada potensi dan kekuatan masyarakat secara

luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka sendiri.

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk

menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya
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saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. Karena
kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala
struktural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus
dilakukan melalui perubahan struktural. Perubahan struktural
yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi tradisional ke
ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dari
ekonomi subsistem ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke
kemandirian. Langkah-langkah proses perubahan struktur,
meliputi: a) pengalokasian ~ sumber  pemberdayaan
sumberdaya; b) penguatan kelembagaan; c) penguasaan

teknologi; dan d) pemberdayaan sumberdaya manusia.

Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan
ekonomi masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah penguatan kepemilikan faktor-faktor
produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai,
dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi,
pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
kebijakannya.
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2.4 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam Mengurangi

Tingkat Kemiskinan

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang dijalankan
dengan kesadaran dan partisipasi penuh dari para pihak untuk
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat sebagai sumber
daya pembangunan sehingga mampu mengenali permasalahan yang
dihadapi.

Dalam prosesnya pemberdayaan mempunyai tiga tahapan,

yaitu penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan.

peni/adarann Pengkapasit
! asan

[ e g e

Sumber: R Wrihatnolo dan N. Dwidjowijoto dalam Apriyanti, 2011

Gambar 2.2:
Tahapan Pemberdayaan

Tahapan penyadaran merupakan target sasaran Yaitu
masyarakat miskin diberikan pemahaman bahwa mereka
mempunyai hak untuk menjadi berada. Disamping itu, masyarakat
miskin juga diberikan kemampuan untuk keluar dari kemiskinannya.
Pada tahap ini masyarakat diberikan penyadaran bahwa proses
pemberdayaan itu berasal dari diri mereka sendiri.

Tahapan pengkapasitasan bertujuan untuk memampukan

masyarakat miskin sehingga mereka memiliki keterampilan untuk
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mengelola peluang-peluang yang diberikan. Pada tahapan ini
dilakukan pendampingan dengan memberikan pelatihan-pelatihan
dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian dari
masyarakat miskin tersebut.

Pada tahapan pendayaan, masyarakat miskin diberikan
peluang yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki melalui
partisipasi aktif dan berkelanjutan dengan memberikan peran yang
besar secara bertahap sesuai dengan kapasitas dan kapabilitasnya,
diakomodasi partisipasinya serta dituntun untuk melakukan evaluasi
diri terhadap pilihan dan hasil pelaksanaan atas pilihan mereka.

2.5 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri
2.5.1 Pengertian PNPM Mandiri

PNPM Mandiri merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
mendorong penurunan angka kemiskinan dan pengangguran. PNPM
Mandiri difokuskan pada program penanggulangan kemiskinan
yang berbasis partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. PNPM
Mandiri merupakan integritas dan perluasan program-program
penanggulangan kemiskinan yang berbasis masyarakat yang sudah
jalan (Depdagri, 2008).

2.5.2 Jenis-jenis PNPM Mandiri

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia ada 3 jenis
( Depdagri, 2008), yaitu:
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a.  PNPM Mandiri Perdesaan
b.  PNPM Mandiri Perkotaan
c.  PNPM Mandiri Wilayah Khusus dan Desa Tertinggal

2.5.3 Tujuan PNPM Mandiri

Menurut Departemen Dalam Negeri (2008) tujuan PNPM
Mandiri secara umum adalah meningkatnya kesejahteraan dan
kesempatan kerja masyarakat miskin di perdesaan dengan
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan

pengelolaan pembangunan.

Tujuan PNPM Mandiri secara khusus 1) meningkatkan
partisipasi selurun masyarakat, khususnya masyarakat miskin dan
kelompok perempuan dalam pengambilan keputusan perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan pelestarian pembangunan, 2)
melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif dengan
mendayagunakan sumberdaya lokal, 3) mengembangkan kapasitas
pemerintah lokal dalam mefasilitasi pengelolaan pembangunan
partisipatif, 4) menyediakan prasarana sosial dasar dan ekonomi
yang diprioritaskan oleh masyarakat, 5) melembagakan pengelolaan
dana bergulir, 6) mendorong terbentuk dan berkembangnya badan
kerja sama antar desa dalam pengelolaan pembangunan, dan 7)
mengembangkan kerja sama antar pemangku kepentingan dalam

upaya penanggulangan kemiskinan perdesaan (Depdagri, 2008).
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2.5.4 Prinsip PNPM Mandiri

PNPM Mandiri di dalam pelaksaan programnya memiliki

beberapa prinsip, yaitu (Depdagri, 2008):

a.

Bertumpu pada pengembangan manusia

Masyarakat lebih memilih kegiatan yang berdampak langsung
terhadap upaya pembangunan manusia daripada pembangunan
fisik semata.

Otonomi

Masyarakat memiliki hak dan kewenangan mengatur diri
secara mandiri dan bertanggung jawab tanpa intervensi negatif
dari luar.

Desentralisasi

Memberikan ruang yang lebih luas kepada masyarakat utuk
mengelola kegiatan pembangunan sektoral dan kewilayahan
yang bersumber dari pemerintah dan pemerintah daerah sesuai
dengan kapasitas masyarakat.

Berorientasi pada masyarakat miskin

Segala keputusan yang diambil dan disepakati berpihak
kepada masyarakat miskin.

Partisipasi

Masyarakat berperan secara aktif dalam setiap tahapan proses,
mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pelestarian kegiatan dengan memberikan

tenaga, pikiran dana, waktu maupun ruang.
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Kesetaraan dan keadilan gender

Memberikan kesempatan yang sama antara laki-laki dan
perempuan untuk berperan aktif dalam setiap pembangunan
dan dalam menikmati manfaat kegiatan pembangunan,
kesetaraan juga dalam pengertian kesejajaran kedudukan pada
saat situasi konflik.

Demokratis

Masyarakat mengambil keputusan pembangunan secara
musyawarah dan mufakat.

Transparansi dan Akuntabel

Masyarakat memiliki akses terhadap segala informasi dan
proses pengambilan keputusan sehingga pengelolaan kegiatan
dapat  dilaksanakan  secara  terbuka dan  dapat
dipertanggungjawabkan baik secara moral, teknis, legal
maupun administratif.

Prioritas

Masyarakat memiliki kegiatan yang diutamakan dengan
mempertimbangkan kemendesakan dan kemanfaatan untuk
pengentasan kemiskinan.

Keberlanjutan

Dalam setiap pengambilan keputusan atau tindakan
pembangunan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pemeliharaan kegiatan harus telah

mempertimbangkan sistem pelestariannya.
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2.5.5 Jenis Kegiatan PNPM Mandiri

Terdapat beberapa jenis kegiatan yang ada di dalam

pelaksanaan program PNPM Mandiri, kegiatan tersebut adalah
(Depdagri, 2008):

a.

Kegiatan pembangunan atau perbaikan sarana dan prasana
dasar yang dapat memberikat manfaat langsung secara
ekonomi bagi rumah tangga miskin.

Kegaitan peningkatan bidang pelayanan kesehatan dan
pendidikan termasuk kegiatan pelatihan pengembangan
keterampilan masyarakat (pendidikan non formal).

Kegiatan peningkatan kapasitas.keterampilan kelompok usaha
ekonomi terutama bagi kelompok usaha yang berkaitan
dengan produk berbasis sumber daya lokal(tidak termasuk
penambahan modal).

Penambahan pemodalan Simpan Pinjam untuk kelompok
Perempuan (SPP).

2.5.6 Jenis Kegiatan Yang Dilarang dalam PNPM Mandiri

Didalam pelaksanaannya tidak semua kegiatan yang dapat

dijalankan pada program PNPM Mandiri, terdapat pula jenis-jenis

kegiatan yang dilarang, jenis-jenis kegiatan yang dilarang tersebut
adalah ( Depdagri, 2008):
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Pembiayaan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan militer
atau angkatan bersenjata, pembiayan kegiatan politik
praktis/partai politik.

Pembangunan rehabilitasi bangunan kantor pemerintahan dan
tempat ibadah.

Pembelian kapal ikan yang berbobot di atas 10 ton dan
perlengkapannya.

Pembelian senjata, bahan peledak, asbes dan bahan-bahan lain
yang merusak lingkungan (pestisida, herbisida, obat-obatan
terlarang, dan lain-lain).

Pembiayaan gaji pegawai negeri.

Pembiayaan kegiatan yang memperkerjakan anak-anak di
bawah usia kerja.

Kegiatan yang berkaitan dengan produksi, penyimpanan, atau
penjualan barang-barang yang mengandung tembakau.
Kegiatan apapun yang dilakukan berkaitan dengan aktivitas
perlindungan alam pada lokasi yang telah ditetapkan sebagai
cagar alam, kecuali terdapat izin tertulis dari instansi yang
mengelola lokasi tersebut.

Kegiatan pengolahan tambang atau penambilan terumbu
karang.

Kegiatan yang berhubungan pengelolaan sumber daya air dari
sungai yang mengalir dari atau menuju negara lain.
Pembangunan jaringan irigasi baru yang luasnya lebih dari 50
Ha.



35

l. Kegiatan pembangunan bendungan atau penampungan air
dengan kapasitas besar, lebih dari 10.000 meter kubik.

2.6 Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri Perdesaan
merupakan lembaga yang mengelola dana PNPM Mandiri Perdesaan
baik dana hibah Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) maupun
dana pinjaman bergulir (Pelaksana Tugas Operasional (PTO) PNPM
MP, 2010).

Pengurus UPK adalah masyarakat yang telah dipilih dan
terlibat secara langsung bertanggung jawab dalam pelaksanaan
operasional sehari-hari. Struktur organisasi dan kebutuhan jumlah
pengurus dapat disesuaikan dengan kebutuhan cakupan wilayah

tugas dan kebutuhan beban tugas.
Tugas dan tanggungjawab UPK adalah sebagai berikut:

1.  Bertanggungjawab terhadap seluruh pengelolaan di tingkat
kecamatan.

2. Bertanggungjawab mengelola administrasi dan pelaporan
seluruh transaksi.

3. Bertanggungjawab mengelola dokumen PNPM Mandiri
Perdesaan yang bersifat keuangan dan non keuangan.

4.  Bertanggungjawab mengelola dana bergulir.

5. Membina kelompok peminjam.
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Mensosialisasikan dan menegakkan prinsip-prinsip PNPM.
Melakukan administrasi dan pelaporan setiap transaksi
keuangan dan non keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
dan ketentuan program.

Mengevaluasi dan memeriksa langsung Rencana Penggunaan
Dana (RPD) dan Laporan Penggunaan Dana (LPD) yang
dibuat oleh desa dalam setiap tahapan proses PNPM Mandiri
Perdesaan sesuai dengan ketentuan.

Melakukan  penguatan  kelompok peminjam  dalam
kelembagaan pengelolaan keuangan, pengelolaan pinjaman.
Membantu pengembangan kapasitas pelaku program melalui
pelatihan bimbingan lapangan dan pendampingan dalam setiap
kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan.

Memfasilitasi penyelesaian permasalahan-permasalahan yang
menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian PNPM

Mandiri Perdesaan.

2.7 Penelitian Sebelumnya

Hasil dari penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini akan dibahas secara singkat untuk dapat mengetahui

dan membandingkan hasil dari perbedaan dengan penelitian ini.

Lasut (2010) meneliti tentang kebijakan pengembangan

sumber daya manusia dan konstribusinya terhadap peningkatan

ekonomi masyarakat di Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo.

Penelitian ini mengunakan metode analisis kuantitatif dengan tujuan
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untuk mengetahui hubungan antara implementasi kebijakan
pengembangan sumber daya manusia dengan peningkatan kondisi
ekonomi masyarakat lapisan bawah. Hasil Penelitian menunjukkan
kebijakan pengembangan sumber daya manusia pada masyarakat
lapisan bawah mempunyai hubungan pengaruh positif dengan
perbandingan 1 : 0,73 yaitu bertambahnya kebijakan pengembangan
SDM sebesar 1 satuan akan meningkatkan kondisi ekonomi
masyarakat tersebut sebesar 0,73 satuan atau 73%.

Susilistiawati (2011) menganalisis tentang dampak pelaksana
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-MP)
terhadap peningkatan pendapatan dalam pengembangan ekonomi
lokal di Kabupaten Asahan. Peneliti menggunakan metode analisis
deskriptif dan analisis Uji-t yang bertujuan untuk mengevaluasi
keberhasilan suatu program penanggulangan kemiskinan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa di Kabupaten Asahan belum berjalan
dengan optimal, meskipun terjadi peningkatan secara signifikan
terhadap pendapatan masyarakat, baik pada peserta program Simpan
Pinjam kelompok Perempuan (SPP) maupun program Infrastruktur.

Novitasari (2011) menganalisis tentang program PNPM
Mandiri terhadap peningkatan pendapatan masyarakat miskin di
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali tahun 2009. Peneliti
menggunakan metode observasi dengan metode analisis beda dua
mean berpasangan (Paired Sample T Test) yang bertujuan untuk
mengetahui pendapatan masyarakat miskin di Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali sebelum dan setelah ada PNPM Perdesaan.
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Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat peningkatan
pendapatan masyarakat rumah tangga miskin setelah mendapat
bantuan pinjaman dari PNPM Mandiri.

Oktavia (2011) meneliti tentang dampak PNPM-MP terhadap
pengembangan usaha kelompok masyarakat (studi kasus : peserta
KSM pengguna dana bergulir di Kelurahan Sungai Sapih,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang)”. Penelitian ini mengunakan
metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa program simpan pinjam dana bergulir di
Kelurahan Sungai Sapih masih belum optimal, masih ditemukan
adanya penyimpangan pemanfaatan dana yang mengakibatkan tidak
mampu memberikan manfaat dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. Dampak yang ditimbulkan dari program ini terutama
bagi ekonomi peserta KSM masih jauh dari pencapaian, guna untuk
memberdayakan masyarakat khususnya RTM masih belum efektif,
ini dikarenakan keterlibatan RTM di Kelurahan Sungai Sapih belum
sepenuhnya. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran
dan pemahaman prosedur program, sasaran yang tidak efektif dapat
dikatakan bahwa banyak peserta KSM sebagai pemanfaat pinjaman
merupakan keluarga yang tidak sesuai dengan kriteria RTM dan
kurangnya komunikasi antara pelaksana dengan masyarakat
setempat.

Purnamasari (2015) yang meneliti tentang pengaruh program
pemerintah  PNPM Mandiri terhadap peningkatan taraf hidup

masyarakat di Desa Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program
pemerintah  PNPM Mandiri terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat di Desa Sangatta Kutai Timur, pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode Penelitian kuantitatif asosiatif
(hubungan/pengaruh), dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa
PNPM Mandiri mempunyai hubungan kuat terhadap peningkatan
taraf hidup masyarakat di Desa Sangatta Utara Kabupaten Kutai
Timur , peningkatan tersebut dibuktikan dengan meningkatnya taraf
hidup masyarakat di Desa Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur
sebesar 42,25% yang diperolen dari hasil keuntungan yang
didapatkan dari usaha yang dikembangkan setiap anggota SPP

penerima dana pinjaman modal usaha dari PNPM Mandiri.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian saat ini adalah:
1.  Persamaan Penelitian

Sama-sama meneliti tentang pengaruh dan dampak program
pemerintah terhadap kehidupan ekonomi masyarakat dalam
mengurangi tingkat kemiskinan.

2. Perbedaan Penelitian
a. Penelitian Lasut (2010) meneliti tentang kebijakan
pengembangan sumber daya manusia dan konstribusinya
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Sedangkan

pada penelitian ini  meneliti tentang pemberdayaan
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ekonomi masyarakat oleh UPK PNPM Mandiri dengan
kontribusinya dalam mengurangi angka kemiskinan.
Penelitian Susilistiawati (2011) menganalisis tentang
dampak pelaksana PNPM Mandiri perdesaan terhadap
peningkatan pendapatan dalam pengembangan ekonomi
lokal di Kabupaten Asahan. Sedangkan pada penelitian ini
dilakukan pada Kabupaten Aceh Besar dengan
menganalisis pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh
UPK PNPM Mandiri Perdesaan dalam mengurangi
kemiskinan.

Penelitian Novitasari (2011) menganalisis tentang
program PNPM Mandiri terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat miskin di Kecamatan Andong Kabupaten
Boyolali. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada
Kabupaten Aceh Besar.

Penelitian Oktavia (2011) meneliti tentang dampak
PNPM-MP terhadap pengembangan usaha kelompok
masyarakat. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti
melihat pemberdayaan ekonomi masyarakat terhadap
tingkat kemiskinan.

Penelitian Purnamasari (2015) meneliti tentang pengaruh
program pemerintah PNPM Mandiri terhadap peningkatan
taraf hidup masyarakat di Desa Sangatta Utara Kabupaten
Kutai Timur. Sedangkan pada penelitian yang sekarang

dilakukan pada Kabupaten Aceh Besar.
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2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak
dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penyelesaian dalam
satu kesatuan yang utuh. Kerangka pemikiran digunakan untuk
memudahkan arah didalam penelitian. Kerangka pemikiran dalam

penelitian ini secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Program Pemberdayaan Pengurangan tingkat
Ekonomi Masyarakat kemiskinan

Gambar 2.3:
Skema Kerangka Pemikiran

Keterangan:

Penelitian ini akan menganalisis apakah program
pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh UPK PNPM Mandiri
Perdesaan mempunyai dampak dalam mengurangi tingkat

kemiskinan.
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2.9 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau kesimpulan

sementara dalam penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari
proses berpikir deduktif (logika deduktif). Logika deduktif

menganut asas koherensi, mengingat premis merupakan informasi

yang bersumber dari pernyataan yang telah teruji kebenarannya,

maka hipotesis yang dirumuskan akan mempunyai derajat kebenaran

yang tidak jauh beda dengan premisnya (Muhammad, 2008).

Adapun hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Ho:

Hi:

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
UPK PNPM Mandiri di Kabupaten Aceh Besar tidak
berpengaruh  signifikan  dalam  mengurangi  tingkat
kemiskinan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui UPK PNPM
Mandiri di Kabupaten Aceh Besar berpangaruh signifikan

dalam mengurangi tingkat kemiskinan.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanasi
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanasi mengkaji sebab
akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini digunakan untuk

menjelaskan hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesis.

3.2 Lokasi dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Besar
Kecamatan Baitussalam. Pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan
Baitussalam karena Kecamatan Baitussalam memiliki jumlah
keluarga tahapan sejahtera 1 (KS-I) salah satu yang terbanyak di
Kabupaten Aceh Besar yaitu sebanyak 1.671 keluarga dan keluarga
pra sejahtera yang mencapai 940 Keluarga. Disamping itu juga
memiliki jumlah fakir miskin sebanyak 1.234 jiwa ( BPS Aceh,
2016).

3.3 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

1.  Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber

asli. Dalam hal ini data diperoleh dari penyebaran kuesioner
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kepada peserta Simpan Pinjam kelompok Perempuan PNPM
Mandiri Perdesaan.

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau data yang
dikumpulkan oleh sumber-sumber di luar organisasi, di
antaranya publikasi pemerintah, buku dan majalah. Dalam hal
ini data diperoleh dari BPS Aceh dan UPK PNPM Mandiri

Perdesaan Kecamatan Baitussalam.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Observasi; penelitian dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan lapangan terhadap pelaksanaan kegiatan PNPM
Mandiri Perdesaan di Kecamatan Baitussalam Kabupaten
Aceh Besar.

Wawancara terstruktur dengan menggunakan daftar
pertanyaan (Kuesioner) yang telah dipersiapkan, pertanyaan
yang diajukan terkait variabel-variabel yang diperlukan untuk

menjawab permasalahan penelitian.
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3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah seluruh peserta kelompok PNPM Mandiri
Perdesaan yang berada di 13 desa yang ada di Kecamatan
Baitussalam.

Tabel 3.1
Jumlah Peserta Kelompok PNPM Mandiri menurut Desa
pada Kecamatan Baitussalam

No Desa Peserta
(orang)
1 | Blang Krueng 10
2 | Baet 55
3 | Cadek 20
4 | Kajhu 345
5 | Cot Paya 10
6 | Lambada Lhok 0
7 | Miruek Lamreudep 125
8 | Klieng Meuria 5
9 | Lampineung 10
10 | Lam Asan 30
11 | Lam Ujong 40
12 | Klieng Cot Aron 40
13 | Labuy 30
Jumlah 720

Sumber : UPK PNPM-MP Kec. Baitussalam (2017)
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3.5.2 Teknik Penarikan Sampel
Sampel merupakan jumlah dari suatu populasi dan diteliti
secara rinci. Untuk menetapkan ukuran sampel dari populasi

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin (Sugiyono, 2009).

N

TTTHN. (o) ¢4

Dimana :

n :Jumlah sampel
N :Jumlah populasi
e :nilai kritis yang ditoleransi 10%

dengan menggunakan rumus diatas maka persamaan untuk

mencari populasi pada pada penelitian ini adalah:

N

"TIHN. ()2

720
"= 1+ 720.(0,1)?

n = 87,80 —— dibulatkan menjadi 88 sampel

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil di
masing-masing desa digunakan metode proporsional yaitu dengan
menentukan jumlah sampel berdasar persentase jumlah peserta

PNPM Mandiri di suatu desa terhadap jumlah keseluruhan peserta
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PNPM Mandiri di tiga belas desa yang dijadikan wilayah studi.

Penentuan sampel yang akan dijadikan responden dilakukan secara

acak (random sampling).

Populasi X « Total S ; (3.2)
Total Populasi otat sampe

Sampel X =

Dengan menggunakan rumusan di atas, maka perhitungan

komposisi jJumlah sampel sebagai berikut:

10.

11.

12.

13.

Blang Krueng = % x 88 = 1,2, dibulatkan menjadi 1.

. Baet = % X 88 =6,7, dibulatkan menjadi 7.

Cadek = % X 88 = 2,4, dibulatkan menjadi 2.
Kajhu = % X 88 = 42,1, dibulatkan menjadi 42.
Cot Paya = % x 88 = 1,2, dibulatkan menjadi 1.

Lambada Lhok = % X 88 = 0, tidak terdapat sampel.

. Miruek Lamreudep = %E x 88 = 15,2,dibulatkan menjadi 15.

Klieng Meuria = % x 88 = 0,6, dibulatkan menjadi 1.

. Lampineung = % x 88 =1,2, dibulatkan menjadi 1.

Lam Asan = % X 88 = 3,6, dibulatkan menjadi 4.

Lam Ujong = 74700 X 88 = 4,8, dibulatkan menjadi 5.
Klieng Cot Aron = 74700 X 88 = 4,8, dibulatkan menjadi 5.

Labuy = —= x 88 = 3,6, dibulatkan menjadii 4.
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Tabel 3.2
Distribusi Sampel Program PNPM Mandiri
Anggota Jumlah
No Desa kelompok % | sampel
(orang) (orang)
1 Blang Krueng 10 1,39 1
2 Baet 55 7,64 7
3 Cadek 20 2,78 2
4 Kajhu 345 47,92 42
5 Cot Paya 10 1,39 1
6 Lambada Lhok 0 0,00 0
7 Miruek Lamreudep 125 17,36 15
8 Klieng Meuria 5 0,69 1
9 Lampineung 10 1,39 1
10 Lam Asan 30 4,17 4
11 Lam Ujong 40 5,56 5
12 Klieng Cot Aron 40 5,56 5
13 Labuy 30 4,17 4
Jumlah 720 100,00 88

Sumber: Data diolah (2018)
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3.6 Variabel Penelitian
3.6.1 Variabel Terikat (dependen)

Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kemiskinan.
3.6.2 Variabel Bebas (independen)

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat
(Sugiyono, 2009). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Adapun indikator yang
digunakan pada variabel ini adalah (Depdagri, 2008):

Berorientasi pada masyarakat miskin.

Demokratis

Partisipasi

Prioritas

Bertumpu pada pembangunan ekonomi masyarakat
Kesetaraan dan keadilan

Keberlanjutan

Transparan dan akuntabel

© o0 N o g R~ 0w DN PE

Pendapatan rumah tangga

[EEN
©

Jumlah jam kerja

[EN
=

Lapangan pekerjaan baru
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3.7 Definisi Operasional
Berdasarkan hasil identifikasi variabel di atas, selanjutnya

dapat diuraikan definisi operasional variabel sebagai berikut :

1.  Berorientasi pada masyarakat miskin adalah segala keputusan
yang diambil berpihak pada masyarakat miskin.

2. Demokratis adalah masyarakat mengambil keputusan
dilakukan secara musyawarah dan mufakat dengan tetap
berorientasi pada kepentingan masyarakat miskin.

3.  Partisipasi adalah masyarakat berperaan secara aktif dalam
proses atau alur tahapan program dan pengawasannya, mulai
dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan
pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbangan tenaga
pikiran atau dalam bentuk materil.

4.  Prioritas adalah masyarakat memilih kegiatan yang
diutamakan bagi masyarakat dan bermanfaat untuk
pengentasan kemiskinan.

5. Bertumpu pada pembangunan manusia adalah masyarakat
memilih kegiatan yang berdampak langsung terhadap uaya
pembangunan.

6. Kesetaraan dan keadilan adalah masyarakat mempunyai
kesetaraan dalam perannya disetiap program dalam menikmati
secara adil manfaat dari kegitan tersebut.

7.  Keberlanjutkan adalah bahwa dalam setiap pengambilan

keputusan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,



10.

11.

3.8
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pengendalian dan pemeliharaan kegiatan harus telah
mempertimbangkan sistem pelestariannya.

Transparan dan akuntabel adalah masyarakat memiliki akses
yang memadai terhadap segala informasi dan proses
pengambilan keputusan sehingga pengelolaan kegiatan dapat
dilaksanakan secara terbuka dan dapat digugat baik secara
moral, teknis, legal maupun administratif.

Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan rumah tangga
sebelum dan sesudah menerima bantuan PNPM Mandiri
Perdesaan, diukur dengan rupiah.

Jumlah jam kerja adalah jumlah waktu kerja yang tercipta
sebelum dan sesudah menerima bantuan PNPM Mandiri
Perdesaan, diukur dalam satuan jam.

Lapangan kerja baru adalah lapangan pekerjaan yang tercipta

setelah adanya bantuan PNPM Mandiri Perdesaan.

Model Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan ekonomi

masyarakat melalui program UPK PNPM Mandiri dalam

mengurangi tingkat kemiskinan, digunakan analisis regresi linear

sederhana menurut Sugiyono (2009):
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Y=a+bX (3.3)
Atau
YTK = + bXPEM (34)

Dimana:

Ytk : subyek dalam variabel tingkat kemiskinan yang
diprediksikan  (diperoleh dari perbedaan pendapatan
masyarakat sebelum dan sesudah menerima dana bantuan
PNPM Mandiri).

a : Konstanta (nilai Y bila X=0)
koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel independen. Bila b (+) maka naik dan
bila (-) maka terjadi penurunan.

Xpem: variabel pemberdayaan ekonomi yang mempunyai nilai
tertentu (jumlah dana yang diperoleh dari bantuan program
PNPM Mandiri).

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah
kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian
valid atau tidak valid. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkap sesuatu yang diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi product moment.
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L NYXY — T XYY
P NS XE -G X)E(RYE - (RV)?

Dimana:

(3.5)

ry = Koefisien validitas
N = Banyaknya subjek
X = Nilai pembanding

Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya.

Uji Reabilitas adalah uji yang merujuk kepada konsistensi skor
yang dicapai saat penelitian dilakukan berulang-ulang. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach

Alpha.
1, = n (1 - ?_—1512>
n= 7 52 (3.6)
Dimana:
rn = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
s =varians skor soal ke-i

S = varians skor total
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3.9.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan
regresi linear. Asumsi Klasik yang terjadi dalam menggunakan
model regresi ini yaitu normalitas dan autokorelasi (Sugiyono,
2009).
A. Uji Normalitas

Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah pada model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.
B. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui adakah korelasi
hubungan antara nilai-nilai yang dipisahkan satu sama lain dengan

jeda waktu tertentu.

3.9.3 Dampak Pelaksanaan Program

Untuk menganalisis dampak pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri)
dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan di Kecamatan
Baitussalam Kabupaten Aceh Besar, maka yang dianalisis adalah
variabel pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah mengikuti
PNPM Mandri di kecamatan yang menjadi sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan program SPSS 15 for Windows untuk
mencari Uji Beda Rata-rata dari sampel berpasangan (compare

means-paired sample test) (Sugiyono dalam Susilistiawati, 2011).



55

.o X, — X,
e (D) ()]
noon Vg Vn,
Dimana:
X, :rata-rata pendapatan sampel data sebelum program
X, :rata-rata pendapatan sampe data setelah program
n: :simpangan baku sampel data sebelum program
n2  :simpangan baku sampel data setelah program
SZ  :varian baku sampel data sebelum program
SZ  :varian baku sampel data setelah program

Dengan kriteria uji :

Ho diterima bila thitung < ttabel

HO dltOIak b||a thitunga> ttabel

Tabel t yang digunakan adalah uji dua sisi dengan tingkat

kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (o) = 5%.

Untuk

menganalisis  keberhasilan ~ suatu  program

penanggulangan kemiskinan menurut Economic and Social

Comision for Asean and Pasific (ESCAP) dalam manual evaluasi

program penanggulangan kemiskinan dapat dilihat dari beberapa

indikator, di antaranya adalah indikator pengurangan kemiskinan,
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dengan rumus sebagai berikut (Santos, Dkk. Dalam Susilistiawasti,
2011).

a. Indikator Pengurangan Kemiskinan

HCR, — HCR
R = 0 1

3.8
HCR, (38)

Dimana:

PR : pengurangan kemiskinan

HCRo: jumlah penduduk miskin peserta sebelum mengikuti
program PNPM

HCR1: jumlah penduduk miskin peserta setelah mengikuti

program PNPM

Untuk menentukan penduduk miskin sebelum dan sesudah
mengikuti program pada penelitian ini, penduduk miski ditentukan
berdasarkan tingkat garis kemiskinan di Kabupaten Aceh Besar yang
ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun sebelum
mengikuti program (2009) Rp308.440 dan setelah mengikuti
program (2016) Rp384.545.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Wilayah dan Penduduk Kecamatan Baitussalam

Sumber: Kecamatan Baitussalam Dalam Angka 2017

Gambar 4.1:
Peta Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar

Kecamatan Baitussalam memiliki 13 desa/kelurahan yang

terdiri dari desa Blang Krueng, Baet, Cadek, Kajhu, Cot Paya,

Lambada Lhok, Klieng Cot Aron, Miruek Lamreudeup, Klieng

Meuria, Lampineung, Lam Asan, Labuy, dan Lam Ujong.

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar memiliki luas

wilayah 20,84Km? atau 2.084 Ha. Wilayah Kecamatan Baitussalam

di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mesjid Raya dan

Selata Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
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Darussalam, sebelah barat berbatasan dengan Kota Banda Aceh dan
Selat Malaka, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Darussalam dan Kecamatan Mesjid Raya (Kecamatan Baitussalam
Dalam Angka, 2017).

Jumlah penduduk di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar tahun 2016 berdasarkan data Kecamatan Baitussalam Dalam
Angka 2017 tercatat 18.878 jiwa yang terdiri atas penduduk pria
10.251 jiwa dan penduduk wanita 8.627 jiwa. Kepadatan rata-rata
penduduk di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar
sebesar 906 jiwa per Km? (Kecamatan Baitussalam Dalam Angka,
2017).

Table 4.1
Jumlah Penduduk menurut Gampong dan Jenis kelamin
dalam Kecamatan Baitussalam Tahun 2016

Jenis Kelamin

No Nama Gampong Pria Wanita Jumlah
1 | Blang Krueng 1.221 1.127 2.348
2 | Baet 1.136 873 2.009
3 | Cadek 501 400 901
4 | Kajhu 3.469 2.694 6.163
5 | Cot Paya 379 328 707
6 | Lambada Lhok 558 465 1.023
7 | Klieng Cot Aron 672 579 1.251
8 | Miruek Lamreudep 638 658 1.296
9 | Klieng Meuria 384 330 714
10 | Lampineung 301 286 587
11 | Lam Asan 309 285 594
12 | Labuy 384 320 704
13 | Lam Ujong 299 282 581

Jumlah 10.251 8.627 18.878

Sumber: Kecamatan Baitussalam Dalam Angka (2017)
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4.2 Deskripsi Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
para peserta yang menjadi pemanfaat program simpan pinjam
kelompok perempuan (SPP) pada UPK PNPM Mandiri Perdesaan.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada tabel 4.2.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden Jumlah | Persentase (%)
Laki-laki 0 0
Perempuan 88 100

Sumber: Data diolah (2018)

4.2.2 Keadaan Responden Menurut Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung untuk
meningkatkan kualitas, kreativitas, dan tindakan seseorang, namun
pada kenyataanya masih banyak masyarakat belum mampu untuk
menempuh pendidikan. Rahmawati (2006) mengemukakan bahwa
taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan
pengembangan diri terbatas dan menyebabkan sempitnya lapangan
kerja yang dapat dimasuki. Tingkat pendidikan responden pada
penelitian ini sangat bervariasi dari yang lulusan sekolah dasar

sampai dengan pendidika tertinggi adalah sarjana.



Tabel 4.3

- Jumlah Persentase

Pendidikan Responden (%)
Tidak Sekolah 0 0

SD 2 2,27
SMP 13 14,77
SMA 58 65,91
D1 1 1,14
D3 6 6,82
S1 8 9,09
Jumlah 88 100

60

Tingkat Pendidikan Responden Peserta SPP UPK PNPM Mandiri

Perdesaan di wilayah Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar.

Sumber: Data diolah (2018)

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
responden peserta UPK PNPM Mandiri di Kecamatan Batussalam
Kabupaten Aceh Besar persentase terbesarnya pada pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu berjumlah 58 responden
(65,91%) dan Sekolah Menengah Pertama berjumlah 13 responden
(14,77%), namun hanya terdapat 2 responden yang menempuh

pendidikan Sekolah Dasar.
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4.3 Metode Analisis Data
4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengan
membandingkan nilai rhiung dengan nilai rwane. Untuk degree of
freedom (df) = n— 2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel sebanyak
88 responden. Pada kasus ini nilai df dapat dihitung 88-2 atau df =
86 dengan alpha (o)) 0,05 didapat riabel 0,2096, jika rhitung > rtapel Maka
butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen

Butir nilai P_earson Sig b Kriteria
Pertanyaan | Correlation/rhiwung '
3 0,673 0,000 0,2096 valid
4 0,410 0,000 0,2096 valid
5 0,692 0,000 0,2096 valid
6 0,583 0,000 0,2096 valid
7 0,627 0,000 0,2096 valid
8 0,307 0,000 0,2096 valid
12 0,667 0,000 0,2096 valid
14 0,610 0,000 0,2096 valid
16 0,458 0,000 0,2096 valid

Sumber: data diolah (2018)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing butir
pertanyaan memiliKi rhiung > raper (0,2096) dan bernilai positif,
dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Pernyataan yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas untuk melihat konsistensi jawaban dari butir-butir

pentanyaan yang diperoleh dari responden.
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Adapun reliabilitas dari dari hasil penelitian tersebut disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cr%‘;?:;hs Meitis | Kriteria
Pemberdayaan
Ekonomi 0,679 0,600 | reliabel
Masyarakat (X)

Sumber: data diolah (2018)

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel

tersebut memiliki alpha (0,679) > 0,600, sehingga dapat dikatakan

reliabel.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji statistik yang dilakukan

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok

data atau variabel apakah memiliki sebaran data berdistribusi normal

atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah

Kolmogorov-Smirnov Test dan hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.6
Uji Normalitas
Unstandardize
d Residual
N 88
Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b)  Std. Deviation 988517,838399
90
Most Extreme Absolute 127
Differences Positive 127
Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z 1,189
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118

Sumber: data diolah (2018)

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi
0,118>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan melakukan regresi.

b.  Uji Autokorelasi

Pada uji autokorelasi peneliti menggunakan metode uji Durbin
Watson yang merupakan sebuah tes yang digunakan untuk
mendeteksi terjadinya autokorelasi pada nilai residual (prediction
errors) dari sebuah analisis regresi. Autokorelasi adalah hubungan
antara nilai-nilai yang dipisahkan satu sama lain dengan jeda waktu
tertentu. Dari penelitian ini hasil yang diperoleh dari uji tersebut

adalah:
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Tabel 4.7
Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 ,639(a) ,409 ,402 994248,425 1,779

Sumber: data diolah (2018)

Dari hasil output di atas diperoleh nilai DW yang dihasilkan
dari model regresi adalah 1,779. Sedangkan tabel DW dengan
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 88, serta k 1 (K adalah
jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,6302 dan
dU sebesar 1,6762 (tabel terlampir). Persamaan yang terjadi adalah
1,6762 < 1,779 < 4-1,6762, sehingga dapat diartikan bahwa tidak

terdapat autokorelasi positif dan negatif.

4.3.3 Analisis Regeresi Linier

Analisis regresi linier pada penelitian ini adalah analisi linier
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
pemberdayaan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh hasil dari data

sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana
Mode Unstandardized Standardized
| Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constan 221791,
) 200094,605 S ,902 ,369
Pemberd 240 031 639 | 7,710 000
ayaan

a Dependent Variable: tingkat kemiskinan
Sumber : Data diolah (2018)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan nilai

koefisien dari persamaan regresi dapat ditulis :

Y1k

Yrg = a + bXpgpu

: Variabel tingkat kemiskinan
: Konstanta (nilai Y bila X=0)
. Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau

penurunan variabel independen.

Xpem : Variabel pemberdayaan ekonomi

Dari output tersebut didapatkan model persamaan regresi :
Y=200094,605 + 0,240X

dapat

(4.1)

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas

diartikan koefisien

regresi

untuk konstanta sebesar

Rp200094,605 dan variabel pemberdayaan Rp0,240, menunjukkan
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bahwa jika pemberdayaan meningkat Rp1l maka akan meningkatkan

pemberdayaan sebesar Rp0,240.
4.3.4 Uji Determinasi (R square)

Koefisien determinasi (R square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel pemberdayaan ekonomi
masyarakat (X) mampu menjelaskan variabel tingkat kemiskinan
(Y). Berikut ini hasil uji determinasi (R square):

Tabel 4.9
Hasil Uji Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,639(a) ,409 402 | 994248,425

a Predictors: (Constant), pemberdayaan
Sumber : Data diolah (2018)

Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai korelasi/hubungan
(R) yaitu sebesar 0,639, dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,409, yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel pemberdayaan terhadap variabel tingkat

kemiskinan adalah sebesar 40,9%.



4.3.5 Uji Hipotesis (Uji t)
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Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil

hipotesis dalam pengujian ini adalah :

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Mode Std. Std.
| B Error Beta B Error
1 (Constant) 200094,6 | 221791,7
05 85 ,902 ,369
Eemberdayaa 240 031 639 7,710 ,000

a Dependent Variable: tingkat kemiskinan

Sumber : Data diolah (2018)

Pada tabel di atas, thiung pada pemberdayaan ekonomi adalah
7,710. Pada derajat bebas (df) = N — 2 = 88 — 2 = 86, maka ditemukan
traver Sebesar 1,98793. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung

(7,710) > tuapel (1,9873). Kriteria dalam pemberdayaan ekonomi

adalah sebagai berikut:

a.  Jika thiung > twaber maka Ho ditolak, artinya secara statistik

adalah signifikan. Dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa terdapat

pengaruh yang erat antara pemberdayaan ekonomi masyarakat

terhadap tingkat kemiskinan.
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b.  Jikathitung < tranet maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak
ada pengaruh yang signifikan antara pemberdayaan ekonomi
masyarakat terhadap tingkat kemiskinan.

c.  Berdasarkan kriteria uji di atas maka H, ditolak H diterima.
Sehingga dapat diartikan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat berpengaruh signifikan dalam mengurangi tingkat

kemiskinan.

4.3.6 Analisis Dampak Pelaksanaan Program

Hasil analisis uji beda rata-rata dari sampel berpasangan pada
pendapatan sebelum dan setelah mengikuti Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan terhadap
peserta SPP PNPM Mandiri:

Tabel 4.11
Uji Beda Rata-rata dari Sampel Berpasangan

Paired Samples Test

Paired Differencas

53% Confidence
Interval of ;e

Mean £3d Desatior Yean of Sig (2-tallec)

Pair pat_sebelum

4702273 | 1285540884 37040 1074655 | -1422801 -12.422 a7 000
1 pdl_sesudah 02273 28554988 1370400 974655 42980 124 0

Sumber : Data diolah (2018)

Dari uji statistik di atas dapat diketahui bahwa untuk tingkat
pendapatan thiwng (12,422) > twne (1,98793), dapat diartikan Ho
ditolak dan H: diterima, artinya terdapat perbedaan tingkat
pendapatan peserta SPP PNPM Mandiri Perdesaan sebelum program

dengan sesudah program. Dengan kata lain bahwa terjadi perubahan
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terhadap tingkat pendapatan masyarakat peserta program SPP, hal
ini dapat dilihat dari probabilitas nilai sig (0,000) < 0,05, Ho ditolak
dan Hi diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan terhadap
tingkat pendapatan sebelum dan sesudah menerima program SPP
PNPM Mandiri Perdesaan.

4.3.6.1 Indikator Pengurangan Kemiskinan

Indikator ini digunakan untuk mengukur persentase perubahan
jumlah penduduk kemiskinan yang menjadi peserta program SPP
PNPM UPK Mandiri Perdesaan, perhitungan ini dilakukan dengan
membandingkan jumlah peserta yang tergolong miskin dengan
mengacu pada indikator garis kemiskinan (poverty line) yang telah
ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Penduduk miskin
adalah mereka yang pendapatan perkapitanya di bawah garis
kemiskinan. Berdasarkan perhitungan responden sampel diperoleh

data pengurangan kemiskinan sebagai berikut.

Tabel 4.12
Pengurangan kemiskinan Program SPP UPK PNPM Mandiri Perdesaan.
Variabel Nilai

jumlah responden miskin setelah program (2016) (HCR1) 0,0114

jumlah responden miskin sebelum program (2009) (HCRO) 0,0455

Garis kemiskinan (Rp) (2016) 384.545
Garis kemiskinan (Rp) (2009) 308.440
pengurangan kemiskinan (PR) 0,75

Sumber : Data diolah (2018)

Nilai pengurangan kemiskinan (Poverty Reduction) peserta

program SPP sebesar 0,75 yang berarti terdapat penuruan jumlah
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penduduk miskin setelah dilaksanakan program PNPM Mandiri
Perdesaan sebesar 75%. Jumlah penduduk miskin sebelum program
(2009) adalah 4,55% dan turun menjadi 1,14% setelah tujuh tahun
berjalannya program. Besarnya persentase penurunan jumlah
penduduk miskin bukan hanya disebabkan karena keberhasilan
program SPP namun lebih dikarenakan sangat kecilnya (4,55%)

jumlah penduduk miskin yang menjadi sasaran program.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Bentuk pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPK PNPM
Mandiri di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar
adalah pemberdayaan ekonomi dalam bentuk program simpan
pinjam bagi kelompok perempuan (SPP).

Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPK PNPM Mandiri
efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan, itu dibuktikan
dengan adanya pengurangan kemiskinan (Poverty Reduction)
peserta PNPM sebesar 75%. Jumlah penduduk miskin sebelum
program (2009) adalah 4,55% dan turun menjadi 1,14% di
tahun 2016.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam bentuk pemberian
modal usaha berupa simpan pinjam bagi kelompok perempuan
(SPP) berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan
peserta SPP di UPK PNPM Mandiri, bahwa setiap
penambahan Rpl, maka pendapatan bertambah sebesar
Rp0,240.

Saran

Bagi masyarakat dapat menjaga hasil-hasil kegiatan UPK
PNPM Mandiri yang merupakan aset yang harus dijaga,
diawasi, dipelihara, dan dikembangkan. Sebagaimana terdapat
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sanksi yang telah ditentukan dari pemerintah bahwa jika hasil
kegiatan tidak dikelola dengan baik maka desa maupun
kecamatan tidak mendapatkan dana oleh UPK PNPM Mandiri
untuk selanjutnya.

Bagi pemerintah dapat menumbuhkan rasa partisipasi
masyarakat terhadap program yang pemberdayaan ekonomi
masyarakat dengan melakukan pengawasan secara obyektif
terhadap hasil kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga
dapat memberikan manfaat dan dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini
sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian kemiskinan.
Faktor yang mempengaruhi kemiskinan tidak terbatas hanya
pada variabel pemberdayaan ekonomi masyarakat, namun
masih terdapat variabel-variabel yang relevan dalam
mengentaskan kemiskinan, sehingga penelitian selanjutnya
dapat menambah atau mangganti variabel yang tidak
signifikan dengan variabel yang lebih relevan.
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Lampiran 1
Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT

MELALUI UPK PNPM MANDIRI DALAM MENGURANGI

TINGKAT KEMISKINAN DI KABUPATEN ACEH BESAR
Petunjuk :

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengisi titik-titik pada setiap
pertanyaan atau dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban
yang tersedia yang paling cocok dengan keadaan sebenarnya.

A.

1.

2.
3.
4

o o

o

10.

11.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e

Umur e

Pendidikan s

Status : 1. Kawin 2. Belum Kawin
3. Janda

Jumlah Keluarga s

Alamat T.Tinggal e

Kecamatan : Baitussalam, Aceh Besar

Apakah Saudara dalam status bekerja saaat ini : 1. Ya 2. Tidak
Jika Ya. Sebutkan lapangan pekerjaan yang saudara lakukan
saat ini :

a. Petani

b. Pedagang

¢. Pengajar/Guru

d. Pekerjaan Lainnya(sebutkan)
Saat ini, berapa jam anda menghabiskan waktu setiap hari untuk
bekerja. ........ Jam

Berapa  pengeluaran rata-rata anda  per  bulan
‘Rp.
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PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT

1.

10.

Sejak Kapan anda bergabung menjadi anggota kelompok SPP
PNPM Mandiri Perdesaan, sejak tahun

Berapakah jumlah modal usaha yang anda terima dari program
SPP PNPM Mandri

Apakah anda berperan secara aktif dalam proses kegiatan
program PNPM dengan memberikan sumbangan tenaga,
pikiran atau dalam bentuk materil :

1. Ya 2. Tidak
Apakah anda mengetahui kegiatan program PNPM yang dipilih
berdampak langsung terhadap pembangunan manusia :

1. Ya 2. Tidak
Apakah anda mengetahui hak dan kewenangan dalam
mengelola kegiatan pembangunan  yang bersumber dari
pemerintah :

1. Ya 2. Tidak
Apakah dalam pelaksanaan PNPM memberikan ruang yang
lebih luas kepada masyarakat untuk mengelola kegiatan
pembangunan masyarakat :

1. Ya 2. Tidak
Apakah program PNPM bermanfaat dan berdampak langsung
dalam peningkatan kesejahteraan anda:

1. Ya 2. Tidak
Apakah anda mengetahui bahwa PNPM memiliki prinsip
keadilan dalam menikmati manfaat dalam pelaksanaannya :

1. Ya 2. Tidak

Akses program PNPM apa yang anda terima :

1. Kegiatan peningkatan keterampilan kelompok usaha
ekonomi

2. Penambahan permodalan simpan pinjam untuk kelompok
perempuan (SPP)

Setelah merasakan manfaat bantuan dan akses program PNPM
Mandiri Perdesaan, bagaimana pendapatan saudara sekarang
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dibandingkan dengan sebelum mendapatkan bantuan program

1. Meningkat 2. Tetap 3. Menurun
Jika meningkat, berapa  jumlah peningktannya
Rp.
Berapa besar pendapatan anda per bulan sebelum mendapatkan
bantuan PNPM Mandiri Rp.
Apakah program PNPM memberikan manfaat terhadap
peningkatan pendapatan :

1. Ya 2. Tidak
Jika Ya, berapa pendapatan anda per bulan setelah mendapatan
bantuan PNPM Mandiri, Rp.

Apakah bantuan PNPM berdampak langsung terhadap
peambahan jam kerja anda :

1. Ya 2. Tidak
Jika Ya, berapa jumlah penambahan jam kerja anda jika
dibandingkan sekarang dan sebelum menerima bantuan PNPM,
__ jam
Setelah menerima penambahan permodalan, apakah akan
tercipa lapangan pekerjaan baru :

1. Ya 2. Tidak
Jika Ya, Jenis lapangan pekerjaan baru apa yang tercipta :
1. Pertanian
2. Perdagangan
3. Kerajinan
4. Dan lain lain (sebutkan)
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Lampiran 4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

skor
item | item | item | item | item | item | item | item | item | _tot
1 2 3 4 5 6 7 8 9 al
item Pearson
. 284 | ,780 | ,403 | ,308 270 673
1 Correlatio 1] ! ' ' 173 | , 172 | ,080 |
— n (**) (**) (**) (**) (*) (**)
Sig. (2- 007 | ,000 | ,000 ,004 | ,107 | 0 09 | ,459 | ,000
tailed) ,007 | , ,004 | ,107 | ,011 | 1 45 ,
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
item Pearson
: ,284 ,318 -] ,671 - 1,365 410
2 El:orrelatlo () 1 ™ | 016 (| 016 | () , 107 | ,049 ()
Sig. (2- 00 003 | ,880 | ,000 | ,880 | ,000 | 320 | 653 ,000
tailed) 007 , 880 | , : : : 653 |,
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
item Pearson
. 780 | ,318 452 | 350 317 692
3 Correlatio ’ ! 1) ' ,200 | , 113 | ,153 |
— n (**) (**) (**) (**) (**) (**)
Sig. (2- 000 | ,003 000 | ,001 | ,061| ,003| ,297 | ,155 | 000
talled) H i) H ’ ’ i) i) i) i)
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
item Pearson
- ,403 - | ,452 392 | ,488 | ,519 ,583
_4 Sorrelatlo % | 016 | (™ 1 () ™ () , 152 | ,069 ()
Sig. (2- 000 | ,880 | ,000 000 | ,000 | ,000 | ,156 | ,522 | ,000
talled) i) 1 1 i) i) 1 1 y y
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
item Pearson
. 308 | ,571| ,350 | ,392 392 | ,639 627
5 Correlatio ' ! ! ' 1) ! , 188 | ,085 | °’
— n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**)
Sig. (2- 4 1 4
tailed) ,00 ,000 | ,00 ,000 ,000 | ,000 | ,080 | ,430 | ,000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
item Pearson
. - ,488 | ,392 ,237 - ,307
_6 E\:orrelatlo ,173 016 ,200 = | 1 *) ,000 134 | (™)
Sig- (2= 447 | ggo | ,061 | ,000 | ,000 026 | 1001 214 | o004
tailed) 0
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
't‘?m Ei?::f;?io 270 | ;365 | ,317 | ,519 | ,639 | 237 1| 294] 1go| 667
- n I i) T ) B A ) I I ) *) (GON ()
Sig. (2- 2 2
tailed) ,011 | ,000 | ,003 | ,000 | ,000 | ,026 ,005 | ,216 | ,000
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item

skor
_tot
al

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

88

172

,109
88

,080

459
88
673
()
,000
88

88

,107

,320
88

,049

653
88
410
)
,000
88

88

,113

,297
88

,153

155
88
692
)
,000
88

88

,152

,156
88

,069

522
88
583
()
,000
88

88

,188

,080
88

,085

430
88
,627
)
,000
88

88
,000
1,00

88

,134

214
88
307
()
,004
88

88
294
)
,005
88

,133

216
88
667
)
,000
88

88

88
272
)
,010
88
610
)
,000
88

88
272
)
010
88

88
458
()
,000
88

88
610
)
,000
88
458
)
,000
88

88

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded(
a)

Total

88
0
88

100,0
,0
100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,679

9
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Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
item_1 6,40 1,415 ,505 616
item_2 6,28 1,815 343 ,670
item_3 6,38 1,432 548 ,608
item_4 6,30 1,705 ,505 ,646
item_5 6,31 1,640 ,537 ,634
item_6 6,30 1,820 ,204 678
item_7 6,35 1,495 ,534 ,616
item_8 6,77 1,327 ,298 ,703
item_9 7,10 1,587 ,204 ,696
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Lampiran 5

Uji Normalitas dan Autokorelasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 88
Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b)  Std. Deviation 988517,838399
920
Most Extreme Absolute 127
Differences Positive 127
Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z 1,189
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
pemberday Enter
aan(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: tingkat kemiskinan

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,639(a) ,409 ,402 994248,425

a Predictors: (Constant), pemberdayaan
b Dependent Variable: tingkat kemiskinan
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ANOVA(b)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 5876597
1489916, 1 5876597148 59,448 ,000(a)
9916,700
700
Residual 8501357 9885299298
3964628, 86 21 265
700 !
Total 1437795
4545454 87
5,500

a Predictors: (Constant), pemberdayaan
b Dependent Variable: tingkat kemiskinan

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Mode Std.
| B Std. Error Beta B Error
1 (Constant) 200094,6 | 221791,7
05 85 ,902 ,369
ﬁemberdayaa 240 031 639| 7,710 000
a Dependent Variable: tingkat kemiskinan
Residuals Statistics(a)
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N
Predicted Value 679919,1 | 3798779, | 1702272, 821870.389 88
9 00 73
Residual -
1798779, 3120519, ,000 988517,838 88
250
000
Std. Predicted 1,244 2551 000 1,000 88
Value
Std. Residual -1,809 3,139 ,000 ,994 88

a Dependent Variable: tingkat kemiskinan
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Lampiran 6
Uji Regresi Linear Sederhana

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
pemberday Enter
aan(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: tingkat kemiskinan

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,639(a) ,409 402 | 994248,425
a Predictors: (Constant), pemberdayaan
ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 58765971
5876597148
48991%(7) 1 9916.700 59,448 ,000(a)
Residual 85013573 0885299298
964628,7 86
21,265
00
Total 14377954
5454545, 87
500
a Predictors: (Constant), pemberdayaan
b Dependent Variable: tingkat kemiskinan
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Mode Std. Std.
| B Error Beta B Error
1 (Constant) 200094,6 | 221791,7
05 85 ,902 ,369
pemberdayaa 240 031 639 7,710 000

a Dependent Variable: tingkat kemiskinan
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Lampiran 7
Uji Beda Dua Mean

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  pdt_sebelum 1502272,; 88 889398256 | 94810,173
pdt_sesudah 3204545,451 88 1836720,534 195795,0?
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pairl pdt_sebelum &
pdt_sesudah 88 1769 ,000
Palred Samples Test
Paired Differencas
95% Conhdence
Interval of e
Std Emor }
Mean Sa3d Dewiatior Wean | of Sig (2-talled)
Fair pR_setelum AT e Nk R, "
1 :I‘S!:lm_m 170227 2 1370401 -12.422 87 000

97



Lampiran 8

Tabel t
\"' 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
o 0.50 020 010 | 0050 002| 0010 0.002
81| 007753 | 120200 | 106388 | 108080 | 247327 | 263700 | 310302
82| 067740 | 120106 | 1eeses | 108032 | 237286 | 283712 | 310202
83| oo774s| 120183 | 18342 | 10sses | 237212 | 2637 | 310138
84| o672 | 120071 | 1ee320| 10sesr | 237156 | 2033 | 310011
85| o677ae| 120080 | 1ee20s | 1eeszr | 237102 | 28401 | 313300
86 | o0677as| 120047 | 1ee2rr | cerea | 237040 | 282421 | 3082
7| o67raz| 12018 | teease | 1ssrer | 23e0es | 283383 | 312887
88| 067720 | 120125 | 1ee235 | 108728 | 230047 | 203088 | 313544
89 | 067728 | 120114 | 1e8216 | 10sees | 2238sea | 283220 | 318434
90 | o067723| 120103 | 1es08 | 10867 | 23mss0| 28ms7| 318327
91| o067720| 120002 | 1ee177| 1sseas | 238m0a | 203004 | 313222
92| o677 | 120082 | 1ee180 | 10ee00 | 238757 | 262083 | atat10
93| oe7ria| 12002 | o0 | 1esseo | 238712 | 2e2e73| 313010
94| o067m11| 120082 | vesi2a| t1esss2 | 20mee7 | 282018 | 31702
95| oe770s| 120053 | teet05 | 10es25 | 208824 | 262888 | 317828
o6 | 067705 | 120063 | 160088 | 10se0s | 23082 | 282802 | 31773
o7 | oerron| 120034 | 1eeor1 | 1geer2 | 238ser | 262747 | 317630
98 | 067700| 120005 | 10085 | 108447 | 208500 280003 | 317540
99| 067008 | 120018 | 1es0s0 | 198422 | 238481 | 200841 | 317480
100 | 067005 | 120007 | 188023 | 108307 | 238422 | 262880 | 317374
101 | o67eea| 128000 | 1eecos | 19sa7a | 236234 | 26250 | 317280
102 | 067600 | 128001 | 185003 | 10s3s0 | 28348 | 262480 | 31720
103 | ooe7ess| 12see2| 1ese78 | 1esaze | 236310 | 262641 | 347125
104 | o0o7ess| 128074 | 1es0es | 10s308 | 238274 | 262303 | 317045
105 | oe7esa| 128087 | 1eseso| 1es2se | 238230 | 262047 | 316087
106 | o67est| 128050 | 165006 | 10se0 | 238204 | 282201 | 318800
107 | oe7ere| 128081 | tese2 | 1ss23s | 238170 | 282288 | 316815
108 | 067677 | 1280es | 1msc00 | 1es217 | 238137 | 262212 | 36741
109 | 067675 | 128037 | 1ess0s | 1es107 | 238105 | 2682180 | 316000
1o | oe7e7a| 128ca0 | 1eses2 | 1es77 | 238072 | 262128 | 316508
11| oe7ert| 128022 | 1esero| 18157 | 230041 | 262085 | 310528
12| ooese| 128018 | 1esest | 1es137 | 230010 | 262044 | 318400
13| ooes| 128000 | 1esass | 1sa1s | zasesn | 262004 | 316302
ma| o67ess| 128002 | 1ese33 | 1es0me | 23%es0| 28108 | 316320
15 | o67esa| 12esee | t1esa21 | 1es0st | 235621 | 261028 | 316282
116 | o0o7est | 128sse| 1eseto| 1es0sa | 2352 | 261388 | 31618
17| os7ese| 12833 | 185708 | 198045 | 235884 | 261350 | 318135
18 | oo7est | 128877 | t1es7ar | 1esoz7 | 238837 | 281314 | 316074
19 | oo7ess| 128871 | 165778 | 1es00 | 23508 | 261778 | 316013
120 | o067esa | 128885 | 165785 | 1o7o03 | 235780 | 281742 | 345054
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Lampiran 9

Tabel Durbin-Watson (DW), a =50

=1 =1 =3 =t =3

n dL dauv di du dL du dL du dL dau
7 1.5865 1.6435 15577 | 1.6733 15284 | 17041 14987 | 17358 | 14683 1.7685
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 17054 | 15029 1.7366 | 14732 | 1.7688
73 1.5024 1.6479 15645 | 16768 | 15360 | L7067 | 15071 1.7375 | 14778 | 17601
74 1.5953 1.6500 1.5677 | 1.6785 15397 | L7079 | 15112 1.7383 14822 | 17684
75 1.5981 1.6521 15709 | 1.6802 | 135432 ) L7092 15151 17380 | 14866 | 1.7698
76 1.6009 1.6541 15740 | 1.6819| 1.3467 | 17104 | 15190 | 1.7399 | 14900 | L7701
77 1.6036 1.6561 1.577 16835 | 15502 | 17117 15228 1.7407 | 14930 | 17704
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 15535 | 17120 | 15265 L7415 | 14001 L7
79 1.6089 1.6601 1.5830 | 1.6867 | 15568 | 1.7141 1.5302 1.7423 15031 L7
80 16114 1.6620 15859 | 1.6882 | 15600 | L7153 15337 | 17430 | 13070 | L7716
81 1.6139 1.6639 1.5888 | 1.6898 | 15632 | 17164 | 15372 | 1.7438| 15100 | 17720
82 1.6164 1.6657 1.5915 | 1.6913 1.5663 17176 | 13406 | L.7 15146 | 17724
82 1.6188 1.6675 1.5042 | 1.6028 1.5693 17187 | 15440 1.7454 | 15183 L7728
&4 1.6212 1.6693 15060 | 1.6042 | 15723 1.718¢ | 13472 1.7462 | 135219 | 17732
85 1.6235 1.6711 15905 | 1.6957| 1.5752 17210 | 15505 | 1.7470 | 135254 | 17736
86 1.6238 1.6728 1.6021 1.6271 15780 | 17221 15536 | 1.7478 | 15289 | L7740

7 1.6280 1.6745 1.6046 | 1.6985| 15808 | 1.7232 15567 | 17485 | 15322 | L7745
88 1.6302 1.6762 1.6071 16099 | 15836 | 1.7245 1.5597 1.7423 15356 | L7749
89 1.6324 1.6778 1.6095 | 1.7015 1.5863 1.7258 | 135627 1.7501 15388 17754
o0 1.6345 1.6794 16119 | 1.7026 | 15880 | 1.7264 | 15656 | 1.7508 | 135420 | L775
91 1.6366 1.6810 1.6143 | L7 15915 | L7275 15685 | L7516 | 15452 | L7763
92 1.6387 1.6826 1.6166 | 1.7053 1.5941 1.7285 15713 1.7523 135482 | L7767
02 1.6407 1.6841 1.6188 | 1.7066 | 15966 | 1.7295 1.5741 1.7551 15513 L7772
o4 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 | 1.5991 17306 | 15768 1.7538 | 135542 17776
93 1.6447 1.6872 1.6233 1.7021 1.6015 L7316 | 15795 | 17546 | 15572 | L7781
96 1.6466 1.6887 1.6254 | 1.7103 1.6039 | 1.7326 | 15821 1.7353 1.5600 | 1.7785

7 1.6485 1.6901 1.6275 | 1.7116 | 1.6063 1.7335 15847 | 17560 | 15628 L7790
98 1.6504 1.6916 1.6206 | 1.7128 | 1.6086 | 1.7345 1.5872 1.7567 | 15656 | 1.7795
99 1.6522 1.6920 1.6317 | 17140 | 1.6108 1.7355 15897 | 17575 | 1.5683 17792
100 1.6540 1.6944 1.6337 | 17152 | 1.6131 L7364 | 15922 | 17582 | 15710 | L7304
101 1.6558 1.6958 1.6357 | 1.7163 16153 17374 | 15046 1.7588 15736 | 1.780¢
102 1.6576 1.6971 1.6376 | 1.7175 16174 | 17383 1.5969 1.7596 | 15762 L7813
103 1.6593 1.6983 16396 | 1.7186 | 1.6196 | 1.7382 1.5993 1.7603 15788 1.7818
104 1.6610 1.6908 1.6415 1.71e8 1.6217 | L7402 1.6016 17610 | 15813 1.7823
105 1.6627 1.7011 1.6433 | 172 1.6237 | L7411 16038 | 1.7617 | 15837 | L7827
106 1.6644 1.7024 1.6452 | 1.7220 | 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 | 15861 17832
107 1.6660 1.7037 1.6470 | 1.7231 16277 | L7428 1.6083 1.7631 15885 1.7837
108 1.6676 1.7050 1.6488 | 1.7241 1.6297 1.7457 | 16104 17637 | 15900 | 1.7841
109 1.6692 1.7062 1.6505 | 1.7252 | 1.6317 | L7446 | 1.6125 | 1.7644 | 135932 LT
110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 16336 | 1.7455 1.6146 1.7651 15055 | L7851
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BIODATA

Nama . Ari Pratama

Tempat/tgl. Lahir : Banda Aceh, 19 Juni 1995

Jenis Kelamin . Laki-laki

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/limu
Ekonomi

Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Alamat Rumah : Ds. Klieng Cot Aron, Kec. Baitussalam,
Aceh Besar

Email : aripratama.ptm@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

2000-2001 : TK Putra Bangsa
2001-2007 : SDN 2 Lambheu
2007-2010 : SMPN 6 Banda Aceh
2010-2013 : SMTI Banda Aceh

2014-2018 : UIN Ar-Raniry


mailto:aripratama.ptm@gmail.com

